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 Stres akademik menjadi masalah umum dialami oleh mahasiswa khusunya 

pada tingkat akhir yang sedang melaksanakan proses skripsi atau tugas akhir 

mereka. Salah satu faktor yang sering diduga memiliki hubungan dengan 

keadaan tersebut yaitu dukungan sosial atau support social dari temannya. 

Penelitian ini dilakukan memiliki tujuan dalam menganalisis hubungan antara 

social support  terhadap stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Semarang. Pendekatan yang diterapkan 

merupakan pendekatan kuantitatif beserta desain korelasional. Sampel yang 

digunakan mencapai 68 mahasiswa dari Program Studi Bimbingan Konseling, 

PGSD dan PGPAUD dengan teknik sampling yang digunakan adalah teknik 

proportional sampling. Data didapatkan melalui skala dukungan sosial serta stres 

akademik yang kemudian dilaksanakan analisis menggunakan Uji Korelasi 

Pearson Product Moment. Temuan memperlihatkan bahwa data terdistribusi 

normal serta teridentifikasi hubungan signifikan antara dukungan sosial serta 

stres akademik. 
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Pendahuluan 

Stres akademik sering dialami mahasiswa pada jenjang perguruan tinggi, dan beban ini dirasakan paling berat 
oleh mereka yang berada pada tingkat akhir dan tengah berupaya menyelesaikan tugas akhir sebagai syarat 

kelulusan. Kondisi ini tergambar dari temuan Putri et al. (2022), yang mencatat sekitar 70% mahasiswa baik di 
tingkat awal maupun akhir berada dalam kategori stres akademik tinggi. Kendati rata-rata skor mahasiswa 

tingkat awal sedikit lebih tinggi, kedua kelompok sama sama menunjukkan taraf stres yang tergolong berat. Hal 
ini menegaskan bahwa tekanan akademik, termasuk yang muncul saat menyelesaikan tugas akhir, sudah berada 

pada level yang perlu mendapat perhatian serius. 

Pengerjaan skripsi sering dipandang sebagapaling berat selama kuliah, dipicu oleh meningkatnya tuntutan 
studi, proses perbaikan berkali-kali, dan waktu yang terbatas guna menuntaskan skripsi tepat target 

(Telaumbanua & Brahmana, 2025). Umumnya stres pada mahasiswa tingkat akhir berada pada level sedang 
namun cenderung bergeser ke level berat, mengindikasikan bahwa tekanan pada fase skripsi hampir dirasakan 

oleh seluruh mahasiswa (Telaumbanua & Brahmana, 2025). Ini menunjukkan bahwa persoalan skripsi tidak 
berdiri sendiri sebagai isu akademik, tetapi erat kaitannya dengan kondisi psikologis mahasiswa. Di luar beban 

skripsi itu sendiri, sejumlah faktor lain turut memicu stres akademik, di antaranya pengelolaan waktu yang 
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belum optimal, kesiapan akademik yang minim, tekanan keluarga, kemampuan mengendalikan emosi, serta 
situasi ekonomi yang tidak menentu (Wenno et al., 2025). 

Sejumlah kajian terdahulu telah mencoba memetakan perbedaan taraf stres akademik antar jenjang semester. 
Hadijah et al. (2026), melalui penelitiannya di FKIP UPI YPTK Padang, mendapati bahwa mahasiswa semester 

akhir cenderung memiliki stres akademik lebih tinggi dibanding mahasiswa semester awal, meski selisihnya 
tidak signifikan secara statistik. Meski begitu, secara deskriptif temuan ini mengisyaratkan beban psikologis 

akademik yang lebih besar pada mahasiswa semester akhir. 

Hal serupa dilaporkan Fernandes et al. (2023), yang menemukan mayoritas mahasiswa tahun pertama 
berada pada kategori stres akademik yang relatif rendah mengisyaratkan bahwa intensitas stres cenderung naik 

seiring bertambahnya tuntutan akademik di semester semester berikutnya. Studi tersebut turut mengungkap 
peran signifikan efikasi diri sebagai moderator stres akademik, meski faktor eksternal protektif seperti dukungan 

sosial teman sebaya terhadap kelompok mahasiswa semester akhir belum banyak dikaji dengan mendalam. 
Secara konsep, stres akademik dapat dipahami sebagai respons fisik, psikologis, dan mental yang muncul akibat 

tuntutan serta tekanan dalam lingkungan belajar, ketika mahasiswa merasa tidak sanggup mengendalikan situasi 
yang dihadapinya (Rahmah et al., 2024). 

Stres akademik yang tinggi membawa dampak yang cukup merugikan, mulai dari munculnya kecemasan, 

kelelahan emosional, hingga turunnya motivasi belajar secara signifikan (Gisela et al., 2025). Peningkatan stres 
akademik yang dihadapi, menurun pula keadaan psikologis mahasiswa secara umum tekanan yang tidak 

ditangani optimal berpotensi berangsur memperburuk kondisi mental, memicu kecemasan, bahkan depresi yang 
mengganggu kesehatan mental secara berkepanjangan (Gisela et al., 2025). Karena itu, stres dalam konteks 

akademik tidak dapat dipandang sebagai ketidaknyamanan sesaat, melainkan persoalan serius yang berdampak 
pada kesehatan mental dan kualitas hidup mahasiswa sehingga perlu ditangani dengan sungguh-sungguh. 

Terdapat aspek protektif yang terbukti efektif mendukung mahasiswa menekan stres akademik adalah 

dukungan sosial melalui teman sebaya. Dukungan sosial didefinisikan dengan wujud kepedulian, atensi, 
apresiasi, serta rasa nyaman yang disalurkan seseorang kepada pihak lainnya, sehingga menyebabkan seseorang 

tersebut merasa disayangi, diapresiasi, diperhatikan, serta memiliki keterikatan sosial. Bentuk dukungan ini bisa 
disampaikan secara verbal maupun nonverbal, mencakup dimensi afektif, penghargaan, instrumental, serta 

informasional yang mendukung seseorang menyikapu tuntutan akademik (Khoirudin et al., 2023). Dukungan 
sosial berfungsi selaku penyangga (buffer) terhadap stres, secara aktif membantu individu menghadapi tekanan 
dan tantangan yang muncul di mana dukungan yang bersifat emosional dan kognitif cenderung lebih berdampak 

dibandingkan dukungan yang bersifat langsung (Rahmah et al., 2024; Sefianmi et al., 2025). 

Selain dukungan instrumental, dukungan psikologis melalui teman sebaya memegang peran yang sama 

pentingnya. Perasaan lebih dicintai dan diperhatikan umumnya dirasakan mahasiswa dengan dukungan teman 
sebaya yang kuat, sehingga harga dirinya turut meningkat. Harga diri yang tinggi ini biasanya beriringan dengan 

rasa percaya diri serta keyakinan bahwa dirinya mampu menghadapi situasi sulit dan menghasilkan sesuatu 
yang positif, termasuk dalam menghadapi tekanan akademikyang pada gilirannya membantu mahasiswa 
mengatasi stres akademik yang berat (Maisantri et al., 2025). Dengan kata lain, berbagai persoalan studi 

umumnya lebih siap disikapi oleh mahasiswa penerima penguatan interpersonal melalui teman sebaya 
(McLeish & Redshaw, 2017, sebagaimana dikutip dalam Prayitno & Andayani, 2023). 

Sejumlah penelitian telah mengonfirmasi adanya hubungan bermakna pada mahasiswa. Secara konsisten, 
ditemukan kontribusi dalam menurunkan tekanan yang dialami mahasiswa: semakin besar dukungan yang 

diterima disertai dukungan emosional, informasional, ataupun dukungan konkret maka berkurang pula tekanan 
yang dialami mahasiswa, termasuk mereka yang sedang menghadapi tekanan akademik seperti penyusunan 
skripsi. Temuan ini turut dikuatkan oleh Wenno et al. (2025), yang menegaskan pengaruh dalam menekan 

tekanan mahasiswa. 

Bertolak dari penjelasan di atas, penelitian disusun guna mengkaji kondisi mahasiswa semester akhir. Kajian 

ini penting dilakukan mengingat pembahasan mendalam mengenai peran dukungan terhadap mahasiswa yang 
tengah menyelesaikan skripsi masih tergolong terbatas, padahal fase ini dikenal sebagai salah satu masa dengan 

tekanan psikologis tertinggi selama masa perkuliahan. Melalui temuan yang diperoleh, penelitian ini diharapkan 
dapat memperkaya kajian teoretis terhadap konteks mahasiswa tingkat akhir, sekaligus memberikan masukan 
praktis bagi mahasiswa, fakultas, dan dosen pembimbing dalam merumuskan bentuk dukungan yang lebih tepat 

guna sepanjang penyelesaian skripsi. 
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Metode 

Hubungan antara dukungan sosial dan peningkatan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir diteliti 
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Penelitian ini dilaksanakan kepada mahasiswa yang sedang 

menjalani semester ketujuh dan sedang mengerjakan tugas akhir di Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas PGRI 
Semarang. Subjek penelitian meliputi mahasiswa program studi Bimbingan Konseling (BK), Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar (PGSD), dan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG PAUD). Teknik pengambilan 

sampel menggunakan proporsional sampling, yaitu mengambil sampel melalui setiap sub populasi berdasarkan 
ukuran sub populasi. Jumlah sampel ditentukan dengan cara mengambil 10% dari seluruh mahasiswa di setiap 

program studi. Berdasarkan data populasi, terdapat 174 mahasiswa BK, sehingga diambil sampel sebanyak 17 
orang, 459 mahasiswa PGSD, sehingga diambil sampel sebanyak 46 orang, dan 52 mahasiswa PG PAUD, 

sehingga diambil sampel sebanyak 5 orang. Dengan demikian, jumlah seluruh sampel penelitian ini adalah 68 
mahasiswa. 

Instrumen penelitian meliputi skala penelitian yang dirancang berdasarkan teori social support Sarafino 

dengan empat aspek utama, yakni dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan 
dukungan informasional. Skala tersebut awalnya terdiri dari 48 item, dan hasil uji coba (tryout) pada 34 

responden menunjukkan koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha senilai 0,880, maka instrumen ini dinilai 
reliabel; setelah uji coba, diperoleh 40 item valid yang digunakan dalam pengambilan data penelitian. Skala 

digunakan guna mengidentifikasi kondisi yang dirasakan mahasiswa tingkat akhir saat sedang mengerjakan 
tugas akhir, dengan mengukur tiga aspek utama, yaitu reaksi fisik, reaksi psikologis, dan reaksi perilaku terhadap 
tekanan akademik. Skala ini pada awalnya mencakup 48 item, dan sesudah dilaksanakan pengujian pada 34 

responden, didapatkan 31 item valid yang digunakan dalam penelitian, beserta koefisien reliabilitas Cronbach's 
Alpha senilai 0,885, yang memperlihatkan tingkat konsistensi baik. 

Sebelum dilaksanakan uji korelasi, lebih dahulu dilaksanakan uji asumsi yakni, uji normalitas memanfaatkan 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, yang menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) senilai 0,200 (p > 0,05), 

maka temuan dinilai terdistribusi normal. Kemudian, guna menganalisis hubungan antarvariabel, digunakan 
teknik analisis korelasi Pearson Product Moment, yang sesuai digunakan dalam data berskala interval dengan 
distribusi normal. Seluruh data penelitian ini diolah memanfaatkan program SPSS. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari studi yang diadakan oleh peneliti bertujuan untuk memahami keterkaitan antara social support dan 

stres akademik pada mahasiswa dengan memanfaatkan pendekatan kuantitatif yang menyediakan data berupa 
angka melalui pengukuran yang dilaksanakan selaras berdasarkan mekanisme yang berlaku. Penelitian yang 
dilakukan terhadap 68 mahasiswa aktif Fakultas Ilmu Pendidikan UPGRIS dengan memanfaatkan perangkat 

lunak IBM SPSS Statistic 23 for windows sebagai alat bantu, diperoleh hasil pengolahan data mencakup: 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One Sample Kolmogorov Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 68 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 6,85006901 

Most Extreme Differences 

Absolute ,093 

Positive ,046 

Negative  ,093 

Test Statistic ,093 

Asymp. Sig. (2 tailed) ,200c,d 

Berdasarkan tabel 1 terdapat nilai Asymp. Sig. (2 tailed) 0,200 sehingga nilai signifikansi >0,05 yang berarti 

data dari penelitian berdistribusi normal. 
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Tabel 2. Uji Correlation Product Moment Person 

Correlations 

  DUKUNGANSOSIAL STRESAKADEMIK 

DUKUNGANSOSIAL 

Pearson Correlation 1 ,852 

Sig. (2 tailed)   ,000 
N 68 68 

STRESAKADEMIK 

Pearson Correlation ,852 1 

Sig. (2 tailed) ,000   
N 68 68 

Berdasarkan temuan Uji Korelasi Person Product Moment dalam tabel 2 tersebut menghasilkan nilai Sig. (2 

tailed) senilai 0.000. Maka, nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 menunjukkan hubungan signifikan antara social support 
serta stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir FIP UPGRIS. Hipotesis penelitian turut menyebutkan 

bahwa diperoleh hubungan antara social support terhadap stres akademik di kalangan mahasiswa tingkat akhir 
diterima. 

Selanjutnya didapatkan nilai koefiensi korelasi sebesar 0.852, dimana hubungan anatara kedua variabel 
dikatakan pada kategori sangat kuat sebab termasuk dalam nilai 0.80-1.00. Artinya, hubungan kedua variabel 
tergolong kuat. Pada tabel juga terdapat arah hubungan yang positif antara social support dan stres akademik, 

temuan terlihat melalui nilai koefisien korelasi senilai 0.852. Hubungan yang positif ini menunjukan kedua 
variabel bergerak searah. Sehingga, peningkatan social support yang diperoleh maka meningkat pula stres 

akademik mahasiswa tingkat akhir, begitu pula sebaliknya.  

Dampak besar dukungan terhadap mahasiswa tingkat akhir ditunjukkan oleh temuan ini. Hubungan positif 

antara keduanya ditunjukkan oleh meningkatnya tekanan seiring peningkatan dukungan yang diperoleh 
mahasiswa. Temuan ini pada awalnya terlihat bertolak belakang dengan beberapa penelitian sebelumnya, 
seperti (Prayitno & Andayani, 2023, B. S. Lestari & Purnamasari 2022, Rahmah et al. 2024, dan F. P. Lestari 

et al. 2023) bahwa peran dukungan sebagai faktor pelindung secara konsisten ditunjukkan guna menurunkan 
tingkat tekanan. Perbedaan arah ini tidak berarti hasil penelitian salah, melainkan memperlihatkan peran 

dukungan bersifat kontekstual dan tergantung pada bagaimana individu yang menerima dukungan itu 
memahami atau menyampaikan dukungan tersebut. 

Hasil selaras dengan penelitian Carapeto et al. (2025) yang memperlihatkan bahwa hubungan dengan teman 
sebaya memainkan peran yang bersifat ganda, baik positif maupun negatif, terhadap kesehatan mental remaja. 
Di satu sisi, dukungan sosial seperti perhatian, bantuan, dan rasa memiliki berperan sebagai faktor 

perlindungan; di sisi lain, interaksi yang melibatkan kritik, penilaian, perbandingan sosial, atau harapan tertentu 
bisa berubah menjadi sumber tekanan psikologis. Mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi sering 

mengalami interaksi intens dengan teman sebaya. Interaksi ini tidak hanya berupa bantuan yang bersifat 
instrumental atau emosional, tetapi juga sering kali melibatkan proses evaluasi diri terhadap prestasi akademik 

teman-temannya. 

Mekanisme ini bisa dijelaskan lebih lanjut berdasarkan temuan Nasution (2025) tentang social comparison. 
Dalam lingkungan yang kompetitif, interaksi dengan teman sebaya sering kali mendorong mahasiswa untuk 

melakukan perbandingan ke atas, yaitu membandingkan pencapaian mereka sendiri, seperti progres bab skripsi, 
jadwal sidang, atau kelulusan, dengan pencapaian teman-teman yang mereka anggap lebih baik. Buunk et al. 

(2013) menjelaskan bahwa ketika seseorang menghadapi situasi yang tidak pasti atau merasa tertekan, mereka 
biasanya mencari dukungan atau kedekatan dengan orang lain yang sedang mengalami kondisi serupa, agar 

bisa mendapatkan informasi mengenai situasi yang mereka alami pula. Proses afiliasi ini yang menyebabkan 
terjadinya perbandingan sosial. Jika hasil perbandingan tersebut menunjukkan peningkatan yang terasa 
menyakitkan, bantuan yang seharusnya diberikan sebagai dukungan bisa dianggap sebagai tuntutan atau 

standar yang harus dipenuhi, sehingga justru meningkatkan tekanan akademik dan bukan menguranginya. 

Temuan ini juga bisa dipahami dengan menggunakan pendekatan ekologi Bronfenbrenner, sebagaimana 

dijelaskan dalam Astuti et al. (2026), khususnya melalui versi terbaru teori ini yaitu bioecological model. Dalam 
model ini, perkembangan seseorang dipengaruhi oleh interaksi dinamis antara Process-Person-Context-Time 

(PPCT), dengan struktur lingkungan yang terdiri dari empat sistem, yaitu mikrosistem, mesosistem, eksosistem, 
dan makrosistem. Teman sebaya merupakan bagian dari mikrosistem mahasiswa, yaitu lingkungan yang paling 
dekat, berinteraksi secara langsung, dan berpengaruh signifikan pada perkembangan serta kemajuan seseorang. 

Dalam kerangka PPCT, yang menentukan dampak suatu hubungan pertemanan bukan hanya keberadaan 
hubungan tersebut (context), melainkan juga bagaimana proses interaksi (process) berlangsung serta bagaimana 
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mahasiswa sebagai individu (person) memaknai interaksi itu seiring berjalannya waktu (time). Prinsip ini sejalan 
dengan konsep dyad dalam mikrosistem, yaitu hubungan antarindividu yang saling memengaruhi satu sama 

lain, sehingga pertumbuhan atau pencapaian seseorang dapat berdampak pada individu lainnya. Ketika seorang 
teman berhasil menyelesaikan seminar hasil atau sidang skripsi lebih dulu, meskipun informasi tersebut 

disampaikan dengan niat yang mendukung, hal itu tetap bisa menyebabkan tekanan psikologis pada mahasiswa 
yang belum mencapai tahapan yang sama, karena proses pemaknaan dalam mikrosistem pertemanan tersebut 

yang pada akhirnya menentukan apakah interaksi itu dirasakan sebagai dukungan atau sebagai beban. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini tidak berlawanan pada teori sebelumnya, melainkan memberikan pemahaman 
bahwa dukungan tidak hanya berperan secara satu arah, tetapi juga memperkaya pemahaman tentang hubungan 

tersebut. Yang menentukan apakah dukungan itu menjadi faktor perlindungan atau risiko adalah cara seseorang 
memahami pengalaman tersebut, terutama melalui proses membandingkan diri dengan orang lain. Mahasiswa 

tingkat akhir yang sedang menghadapi tekanan dan persaingan tersembunyi untuk segera lulus cenderung 
merasakan dukungan sosial yang tinggi, yang sekaligus berdampak pada tingkat perbandingan sosial yang juga 

tinggi.Hal ini menciptakan pola hubungan positif dukungan sosial serta stres akademik, sesuai dengan temuan 
penelitian. 

Pemahaman teoretis ini turut diperkuat oleh temuan Amelia, Yanti, dan Farouk et al. (2023), yang 

mengkonfirmasi adanya korelasi negatif yang signifikan antara dukungan sosial dan tingkat stres mahasiswa, di 
mana mahasiswa dengan tingkat dukungan sosial yang tinggi cenderung mengalami stres yang lebih rendah. 

Amelia et al. (2023) turut merujuk pada Model Stres-Dukungan (Stress-Support Model) yang dikembangkan 
oleh Cutrona dan Russell (1990), yang menekankan bahwa efektivitas dukungan sosial dalam menurunkan stres 

sangat bergantung pada kesesuaian antara jenis dukungan yang diberikan dengan jenis tekanan yang dihadapi 
individu (prinsip optimal matching). Perspektif ini memperkuat argumen dalam penelitian ini bahwa dukungan 
sosial bukan sekadar soal ada atau tidaknya dukungan yang diterima, melainkan soal ketepatan bentuk 

dukungan tersebut terhadap situasi yang dihadapi mahasiswa, sejalan dengan temuan bahwa dukungan yang 
tidak sesuai konteks justru dapat berubah menjadi sumber tekanan alih-alih perlindungan. 

Argumen ini juga selaras dengan temuan Suharta dan Nugraha et al. (2026) pada mahasiswa doktoral di 
Jawa Barat menekankan bahwa dukungan yang dirasakan mahasiswa sebagai bantuan memadai dari keluarga, 

teman sebaya, maupun dosen pembimbing memberi rasa aman dan memperkuat ketahanan dalam menghadapi 
tekanan akademik, sehingga institusi pendidikan perlu mengembangkan intervensi yang ditargetkan pada aspek 
sosial mahasiswa. Temuan ini memperkuat pentingnya dukungan sosial sebagai faktor eksternal yang signifikan, 

sekaligus menegaskan bahwa efektivitasnya tetap bergantung pada bagaimana bentuk dukungan tersebut 
dipersepsikan dan dimaknai oleh mahasiswa yang menerimanya, sejalan dengan temuan penelitian ini. 

Temuan ini turut diperkuat oleh hasil penelitian Luthfiyah et al. (2025) terhadap mahasiswa tingkat akhir di 
tiga universitas negeri Kota Malang, yang menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya berpengaruh 

signifikan terhadap Grit atau ketekunan mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi, dengan aspek attachment atau 
kelekatan emosional sebagai dimensi paling dominan. Temuan tersebut menegaskan bahwa relasi dengan teman 
sebaya bukan sekadar interaksi biasa, melainkan keterlibatan emosional yang intens dan berpengaruh besar 

selama proses penyusunan skripsi berlangsung. Intensitas keterlibatan semacam ini sejalan dengan argumen 
penelitian ini bahwa kedekatan dengan teman sebaya yang tinggi turut membuka ruang bagi terjadinya proses 

perbandingan sosial, sehingga wajar apabila dukungan yang secara emosional erat justru berpotensi menjadi 
sumber tekanan tambahan alih-alih semata-mata pelindung. 

Secara teori, hasil penelitian ini memberikan masukan dengan menekankan pentingnya membedakan jenis 
dukungan sosial berdasarkan nilai dan situasi yang terkait, bukan hanya tingkat kepadatannya atau seberapa 
sering terjadi. Secara praktis, temuan ini memberikan sejumlah implikasi. Bagi mahasiswa tingkat akhir, penting 

untuk menyadari bahwa interaksi dengan teman sebaya yang sedang sama sama menyusun skripsi berpotensi 
memicu perbandingan sosial yang tidak selalu disadari sebagai sumber tekanan. Mahasiswa disarankan untuk 

lebih selektif dalam memaknai informasi terkait progres akademik teman sebaya misalnya kabar kelulusan atau 
jadwal sidangserta membangun kesadaran diri (self-awareness) agar dukungan sosial yang diterima tidak 

berubah menjadi standar yang membebani, melainkan tetap menjadi sumber dukungan emosional yang 
membangun. 

Bagi institusi pendidikan, khususnya program studi dan fakultas, temuan ini menegaskan perlunya bentuk 

intervensi yang tidak sekadar mendorong peningkatan kuantitas interaksi antar mahasiswa, tetapi juga 
membentuk pola interaksi yang sehat. Fakultas dapat mempertimbangkan pembentukan kelompok 

pendampingan skripsi (peer support group) yang secara eksplisit menekankan kerja sama dan pengakuan 
terhadap proses masing-masing individu, bukan perbandingan hasil atau kecepatan penyelesaian. Selain itu, 

dosen pembimbing akademik dapat berperan aktif dalam memantau dinamika psikologis mahasiswa 
bimbingannya, khususnya pada momen momen rentan seperti menjelang seminar hasil atau sidang skripsi, 
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ketika perbandingan sosial antar mahasiswa cenderung meningkat. Layanan konseling kampus juga dapat 
memanfaatkan temuan ini untuk merancang program psikoedukasi mengenai pengelolaan tekanan sosial dalam 

lingkungan  

 

Simpulan  

Hubungan pada mahasiswa tingkat akhir dikaji pada penelitian ini. Hubungan positif dan signifikan antara 

dukungan sosial teman sebaya serta stres akademik ditunjukkan oleh hasil analisis, yaitu adanya peningkatan 
dukungan sosial yang diperoleh, meningkat pula stres akademik yang dirasakan mahasiswa. Temuan ini 

berbeda dari hipotesis awal yang mengasumsikan dukungan sosial semata-mata sebagai faktor protektif. 
Temuan ini memperlihatkan peran dukungan sosial bersifat kontekstual, bergantung dengan cara mahasiswa 

memaknai interaksi dengan teman sebayanya, dengan mekanisme perbandingan sosial sebagaimana dijelaskan 
melalui bioecological model Bronfenbrenner dengan kerangka Process-Person-Context-Time menjadi salah satu 

penjelasan mengapa dukungan yang tinggi justru dapat dirasakan sebagai tekanan di lingkungan mikrosistem 
pertemanan yang kompetitif. Secara praktis, temuan ini menekankan pentingnya bentuk dukungan sosial yang 
berfokus pada kolaborasi dan penerimaan proses, bukan perbandingan hasil, sementara penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menguji peran perbandingan sosial secara langsung sebagai variabel mediator pada hubungan 
antara dukungan sosial serta stres akademik. 
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